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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Pengaruh kompetensi guru terhadap
prestasi belajar, (2) Pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi be;ajar, (3) Pengaruh kompetensi
guru dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI
IS SMA Negeri 1 Mengwi Tahun 2019/2020. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 11IS SMA Negeri 1
Mengwi yang berjumlah 105 siswa dengan pengambilan sampel menggunakan teknik
proposional random sampling, dimana sampel dalam penelitian ini berjumlah 51 siswa. Teknik
Pengumpulan Data yang diantaranya Identifikasi Variabel, Definisi Operasional Variabel dan
Alat Pengumpulan data yang menggunakan metode dokumentasi dan kuesioner Teknik Analisis
Data dianalisis dengan data Pengujian Persyaratan Analisis, Pengujian Hipotesis analisis
korelasi product moment, dan analisis regresi dua prediktor. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa (1) Variabel Kompetensi Guru (X;) berpengaruh terhadap Prestasi Belajar Siswa () hal
ini didasari oleh uji t sebesar 6,853 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, (2) Variabel Fasilitas
Belajar (X,) berpengaruh terhadap Prestasi Belajar Siswa (Y) hal ini didasari oleh hasil uji t
sebesar 4,523 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, (3) Variabel Kompetensi Guru (X;) dan
Variabel Fasilitas Belajar (X;) berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Belajar Siswa (Y) Pada
Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI 1S SMA Negeri 1 Mengwi Tahun 2019/2020 hal ini didasari
oleh uji F sebesar 23,014 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, (4) hasil koefisien uji
determinasi menggunakan metode Adjust R square yaitu sebesar 63,0% kompetensi guru (X,)
dan fasilitas belajar (X,) berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa (Y) sedangkan sisanya
37,0% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam variabel penelitian.
Sehingga berdasarkan hasil uji diatas dapat disumpulkan terdapat pengaruh signifikan
kompetensi guru (X;) dan fasilitas belajar (X,) terhadap prestasi belajar siswa (Y).
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Abstrac: This study aims to determine: (1) The effect of teacher competence on learning
achievement, (2) The effect of learning facilities on teaching achievement, (3) The effect of
teacher competence and learning facilities on student achievement in economic subjects of class
XI 1IS State High School 1 Mengwi in 2019/2020. This study uses a quantitative approach. The
population in this study were all students of class XI IS of SMA Negeri 1 Mengwi, amounting
to 105 students with sampling using proportional random sampling techniques, where the
sample in this study amounted to 51 students. Data Collection Techniques including Variable
Identification, Variable Operational Definitions and Data Collection Tools that use
documentation and questionnaire methods Data Analysis Techniques are analyzed with Data
Requirements Analysis Testing, Hypothesis Testing product moment correlation analysis, and
regression analysis of two predictors. The results of this study indicate that (1) Teacher
Competency Variable (X1) influences Student Learning Achievement (Y) This is based on the t
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test of 6.853 with a significant value of 0,000 <0.05, (2) Learning Facilities Variable (X2)
influences on Student Learning Achievement () this is based on the t test results of 4.523 with
a significant value of 0,000 <0.05, (3) Teacher Competency Variables (X1) and Learning
Facilities Variables (X2) significantly influence Student Learning Achievement (Y) in
Economic Subjects in Class XI 1S of SMA Negeri 1 Mengwi in 2019/2020 this is based on the
F test of 23,014 with a significant value of 0,000 <0.05, (4) the results of the coefficient of
determination test using the Adjust R square method of 63.0% competence teacher (X1) and
learning facilities (X2) affect student achievement (Y) while the remaining 37.0% is influenced
by other factors not included in the research variables. So based on the test results above it can
be collected there is a significant influence of teacher competence (X1) and learning facilities

(X2) on student achievement ().
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi yang semakin
berkembang pesat dengan ditandai oleh
keunggulan teknologi transportasi dan
telekomunikasi yang serba canggih
sehingga hubungan antar manusia dalam
berbagai tempat dan keadaan dapat
berlangsung dengan sangat cepat.
Langkah-langkah yang dilakukan untuk
mengimbangi  kemajuan  di  era
globalisasi ini, maka perlu adanya
peningkatan di bidang pendidikan baik
dari sisi guru yang harus memiliki
kompetensi  guru  dalam  proses
pembelajaran begitupun dari sisi sarana
dan prasarana atau fasilitas yang
mendukung pembelajaran.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional
bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana  untuk  mewujudkan
suasana  belajar dan  proses
pembelajaran agar peserta didik
secara  aktif  mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan  spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan  yang  diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan
Negara.

Dalam dunia pendidikan bukan

hanya siswa yang dituntut untuk
mengembangkan potensi diri, peran guru

juga dituntut untuk memiliki kompetensi
di bidangnya. Kompetensi menurut
Usman Uzer dalam Rondi (2015:4)
bahwa “guru merupakan jabatan atau
profesi yang memerlukan keahlian
khusus sebagai guru, karena pekerjaan
ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang
tidak  memiliki keahlian untuk
melakukan kegiatan atau pekerjaan
sebagai guru”. Guru sebagai orang yang
memberikan ilmu pengetahuan kepada
anak didik, karena tugas itulah guru
dapat menambah kewibawaannya dan
keberadaan guru sangat diperlukan
masyarakat. Menurut Undang-Undang
No 14 Tahun 2005 tentang guru dan
dosen dan PP NO.74 tahun 2008 bahwa :

Kompetensi guru meliputi:
kompotensi professional,
kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, dan  kompetensi
sosial. Kompetensi professional
adalah kemampuan menguasai
pelajaran  secara  luas  dan
mendalam, kompetensi pedagogik
adalah  kemampuan mengelola
pembelajaran peserta  didik,
kompetensi  kepribadian adalah
kemampuan pribadi yang mantap,
berakhlak  mulia, arif, dan
bijaksana serta menjadi teladan
bagi peserta didik, kompetensi
sosial adalah kemampuan guru
untuk berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan
efisien kepada siswa, sesama guru,



kepala sekolah, orang tua/wali, dan
masyarakat sekitar.

Selain kompotensi guru
keberhasilan dalam proses pembelajaran
juga sangat ditentukan dengan fasilitas
belajar yang mendukung dalam proses
pembelajaran. Fasilitas belajar menurut
Syaiful Bahri dalam Rondi (2015: 150)
bahwa “kelengkapan belajar yang harus
dimiliki oleh sekolah yang dapat
memudahkan dan melancarkan
pelaksanaan  proses  pembelajaran”.
Fasilitas belajar merupakan sarana dan
prasarana pembelajaran. Sarana
pembelajaran meliputi buku pelajaran,
buku bacaan, alat dan fasilitas
laboraturium sekolah dan berbagai
media pembelajaran yang lain. Prasarana
meliputi gedung sekolah, ruang belajar,
lapangan olahraga, ruang kesenian dan
peralatan olahraga.

Dari beberapa pendapat yang
dikemukakan oleh para ahli di atas
bahwa kompotensi guru dan fasilitas
belajar adalah komponen penting dalam
menunjang keberhasilan program
pendidikan dan hal ini sudah tentu akan
berpengaruh untuk  meningkatkan
prestasi  belajar siswa, baik dari
kompotensi yang dimiliki guru dan
fasilitas belajar yang dimiliki sekolah.

Berdasarkan ~ observasi  yang
peneliti  lakukan, masih kurangnya
kompetensi guru pada guru ekonomi
seperti: kompotensi pedagogik dimana
guru pada saat proses pembelajaran
masih kurang variatif dalam penggunaan
metode pembelajaran guru lebih sering
mengajar dengan metode yang kurang
dipahami oleh sebagian besar siswa
dikarenakan guru memberikan rumus
atau materi tanpa menjelaskan terlebih
dahulu namun langsung memberikan
tugas, kompotensi professional dimana
guru tidak mengaitkan materi
pembelajaran dalam kehidupan sehari-
hari, kompotensi kepribadian dimana
guru sering terlambat masuk kelas

setelah jam  pergantian  pelajaran
berbunyi, dan kompotensi sosial dimana
guru masih kurang dalam berinteraksi

dengan siswa dalam proses
pembelajaran.
Selain itu masih banyak

keterbatasan fasilitas belajar dalam
proses pembelajaran seperti laboraturium
komputer yang kurang nyaman dan
beberapa komputer yang kurang bisa
digunakan secara maksimal, ruang kelas
yang kurang nyaman karena tidak
adanya fasilitas pendukung yang tidak
kalah penting dalam proses
pembelajaran dan kenyamanan baik itu
bagi siswa maupun bagi guru yang
mengajar di kelas dikarenakan tidak
tersedianya kipas angin karena pada saat
musim panas ruang kelas menjadi panas
dan membuat siswa kurang konsentrasi
dalam proses belajar karena kepanasan,
ruang perpustakaan yang kurang luas
sehingga pada saat siswa Yyang
berkunjung ke  perpustakaan ada
beberapa dari mereka yang tidak
mendapatkan tempat untuk belajar atau
membaca buku, fasilitas buku pelajaran
yang digunakan dalam proses
pembelajaran juga masih terbatas dan
belum semua siswa mendapatkan buku
pelajaran ekonomi untuk membantu
dalam proses pembelajaran, dan LCD
proyektor yang kurang bisa digunakan
secara maksimal.

Dari permasalahan diatas peneliti
mengangkat judul “Pengaruh
Kompotensi Guru Dan Fasilitas Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI 1IS
SMA Negeri 1 Mengwi Tahun
2019/2020” penelitian ini bermaksud
untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa terhadap mata pelajaran ekonomi.

TUJUAN PENELITIAN

Sesuai dengan rumusan masalah
yang ada, maka tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui  Pengaruh



Kompetensi Guru dan Fasilitas Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Ekonomi Kelas Xl 1IS
SMA  Negeri 1 Mengwi Tahun
2019/2020.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif korelasional yaitu
suatu penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui  hubungan antara dua
variabel atau lebih. Dalam penelitian ini
memiliki 3 (tiga) variabel yang
didalamnya terdapat dua variabel bebas
dan satu variabel terikat. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah Kompetensi
Guru dan Fasilitas Belajar sedangkan
variabel terikat yaitu Prestasi Belajar
Siswa.
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Mengwi, yang beralamat
di JI. Gunung Agung No.3, Mengwi.
Penelitian ini berlangsung selama empat
bulan yang dilaksanakan dari bulan
Januari sampai bulan Maret 2020.
Tepatnya penelitian ini dilaksanakan di
kelas XI 1S SMA Negeri 1 Mengwi.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI IIS SMA Negeri 1
Mengwi sebanyak 105 siswa. Dalam
pencarian sampel dalam penelitian ini
menggunakan rumusan slovin sehingga
jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 51 siswa.
Teknik Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini: (1) data
primer yang dibagi menjadi observasi,
wawancara, dokumentasi, dan kuesioner.
(2) Data sekunder yang digunakan oleh
penulis adalah dengan mengamati
skripsi- skripsi dan jurnal- jurnal

terdahulu  yang digunakan dalam
penelitian ini.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini: (1)

analisis data deskriptif, (2) pengujian
persyaratan analisis yang dintaranya: uji
normalitas, uji linieritas, dan uji
multikolinieritas. (3) pengujian hipotesis
yang dianataranya analisis Kkorelasi
product moment, analisis regresi linier
sederhana, menguji signifikan harga F,
uji koefisien determinasi. Analisis data
dilakukan dengan bantuan Program
SPSS 20 for windows.
Hasil Penelitian
1. Pengaruh Kompetensi Guru (Xj)
terhadap Prestasi Belajar (Y) Siswa Pada
Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI 1IS
SMA Negeri 1 Mengwi Tahun
2019/2020

Berdasarkan deskripsi data yang
disajikan dari hasil penelitian terhadap
51 siswa di SMA Negeri 1 Mengwi,
diperoleh data tentang Kompetensi Guru
dengan nilai rata-rata sebesar 82,90, nilai
minimum sebesar 31, nilai maksimum
sebesar 99 dan nilai standar deviasi
sebesar  16,501. Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan variabel
Kompetensi Guru (X;) terhadap Prestasi
Belajar (Y) Siswa Kelas XI IS SMA
Negeri 1 Mengwi. Hal ini dapat dilihat
dari teknik uji t parsial, dimana memiliki
nilai t hitung = 6,853 > t tabel = 2,01 dan
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05 maka Hp yang diajukan ditolak
dan Ha yang diajukan diterima yang
menyatakan, “Ada Pengaruh
Kompetensi Guru Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Ekonomi Kelas XI 11IS SMA Negeri 1
Mengwi Tahun 2019/2020”.
2. Pengaruh Fasilitas Belajar (X»)
terhadap Prestasi Belajar (YY) Siswa Pada
Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI 1IS
SMA  Negeri 1 Mengwi Tahun
2019/2020

Berdasarkan deskripsi data yang
disajikan dari hasil penelitian terhadap
51 siswa di SMA Negeri 1 Mengwi,
diperoleh data tentang Fasilitas Belajar
nilai rata-rata sebesar 68,04, nilai



minimum sebesar 51, nilai maksimum
sebesar 90 dan nilai standar deviasi
sebesar  12,213. Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan variabel
Fasilitas Belajar (X;) terhadap Prestasi
Belajar (Y) Siswa Kelas XI IS SMA
Negeri 1 Mengwi. Hal ini dapat dilihat
dari teknik uji t parsial, dimana memiliki
memiliki nilai t hitung = 4,523 > t tabel
= 2,01 dan memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 maka Hy yang
diajukan ditolak dan Ha yang diajukan
diterima yang menyatakan, “Ada
Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap
Prestasi Beljar Siswa Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Kelas XI 1IS SMA
Negeri 1 Mengwi Tahun 2019/2020".
3. Pengaruh Kompetensi Guru (X;)
dan Fasilitas Belajar (X;) terhadap
Prestasi Belajar (Y) Siswa Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Kelas XI 1IS SMA
Negeri 1 Mengwi Tahun 2019/2020
Berdasarkan deskripsi data yang
disajikan dari hasil penelitian terhadap
51 siswa di SMA Negeri 1 Mengwi,
diperoleh data tentang prestasi belajar
dengan nilai rata-rata sebesar 79,06, nilai
minimum sebesar 60, nilai maksimum
sebesar 96 dan nilai standar deviasi
sebesar 12,250. Hasil uji secara simultan
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan variabel
kompetensi guru (X;) dan fasilitas
belajar (X;) terhadap prestasi belajar ()
Siswa di SMA Negeri 1 Mengwi. Hal ini
dapat dilihat dari teknik uji F simultan,
dimana memiliki nilai F hitung sebesar
23,014 dengan nilai signifikasi sebesar
0,000. Hal ini jika dibandingkan dengan
F tabel maka F hitung = 23,014 > F tabel
= 3,19 maka Hy yang diajukan ditolak
dan Ha yang diajukan diterima yang
menyatakan, “Ada Pengaruh Kompetesi
Guru dan Fasilitas Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Kelas XI 1IS SMA
Negeri 1 Mengwi Tahun 2019/2020”.
Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan, maka dapat diketahui
pengaruh kompetensi guru dan fasilitas
belajar siswa terhadap prestasi belajar
siswa sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil analisis
diperoleh bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan

signifikan kompetensi guru (X3)
terhadap prestasi belajar siswa di
SMA Negeri 1 Mengwi. Hal ini
dibuktikan dengan nilai B=0,519
yang artinya jika kompetensi
guru semakin baik dalam
mengajar maka prestasi siswa
juga akan meningkat sebesar
0,519. Demikian juga dapat
dilihat dari teknik uji t, dimana
nilai t-hitung =6,853 > t-tabel=
2,01 dan nilai signifikansi =
0,000 < 0,05, ini menyatakan
bahwa kompetensi guru (Xj)
memiliki pengaruh yang
signifikan secara parsial terhadap
variabel prestasi belajar (YY)
siswa kelas XI 1IS di SMA
Negeri 1 Mengwi tahun pelajaran

2019/2020.

2. Berdasarkan hasil analisis
diperoleh bahwa terdapat
pengaruh  yang positif dan

signifikan fasilitas belajar (X3)
terhadap prestasi belajar siswa di
SMA Negeri 1 Mengwi tahun
pelajaran 2019/2020. Hal ini
dibuktikan dengan nilai B=0,544
yang artinya jika fasilitas belajar
meningkat atau semakin baik
maka prestasi siswa juga akan
meningkat sebesar 0,544.
Demikian juga dapat dilihat dari
teknik uji t, dimana nilai t-hitung
=4,523 > t-tabel =2,01 dan nilai
signifikansi = 0,000 < 0,05, ini
menyatakan  bahwa  fasilitas
belajar (X;) memiliki pengaruh
yang signifikan secara parsial
terhadap variabel prestasi belajar



(Y) siswa kelas XI IIS di SMA
Negeri 1 Mengwi 2019/2020.

3. Berdasarkan hasil analisis
diperoleh bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan

signifikan kompetensi guru (X3)
dan fasilitas belajar (X) terhadap
prestasi belajar siswa di SMA
Negeri 1 Mengwi tahun pelajaran
2019/2020. Hal ini dibuktikan
dengan nilai koefisien
determinasi sebesar R?*=63,0%
maka ada korelasi yang positif
dan kuat kompetensi guru dan
fasilitas belajar terhadap prestasi
belajar siswa sedangkan sisanya
37,0% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak masuk dalam
model penelitian. Demikian juga
dapat dilihat nilai F hitung
sebesar 23,014 dengan nilai
signifikasi sebesar 0,000. Hal ini
jika dibandingkan dengan F tabel
maka F hitung =23,014 > F tabel
= 3,19, ini menyatakan bahwa
ada pengaruh variabel
kompetensi guru dan fasilitas
belajar terhadap variabel prestasi
belajar siswa kelas XI IS di
SMA Negeri 1 Mengwi tahun
pelajaran 2019/2020.

Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian

yang telah dikemukakan diatas maka

akan diuraikan beberapa saran yang
dapat  digunakan dalam upaya
meningkatkan prestasi siswa yaitu:

1. Kompetensi guru selalu dibutuhkan
siswa dalam meningkatkan prestasi
belajar. Maka dari itu guru harus
meningkatkan kompetensinya
dengan  melakukan  pelatihan-
pelatihan, seminar dan loakarya,
maka dengan itu akan bisa
meningkatkan kompetensi guru dan
nanti diiringi dengan meningkatnya
prestasi belajar siswa.

2. Disarankan kepada pihak sekolah
dalam hal ini agar dapat

meningkatkan fasilitas belajar siswa
yang ada melalui peningkatan
keadaan sarana prasarana baru
setiap tahunnya sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan di
dunia pendidikan, untuk
memudahkan siswa dalam menyerap
materi dan untuk mempermudahkan
guru dalam menyampaikan materi
sehingga tujuan pendidikan dapat
tercapai.

3. Prestasi belajar dapat dicapai
dengan baik karena dipengaruhi
beberapa faktor salah satunya
adalah faktor kompetensi guru
dan fasilitas belajar. Jika kedua
faktor tersebut selalu
diperhatikan dan ditingkatkan
maka akan  mempengaruhi
prestasi belajar siswa ke arah
lebih baik.

4. Kepada peneliti  selanjutnya,
hendaknya melakukan penelitian
dengan variabel bebas dan
variabel terikat lainnya dengan
sampel sekolah yang berbeda
seperti  SMK, dan SMEA.
Semoga hasil temuan yang
diperoleh dalam penelitian ini
dapat dijadikan acuan
pertimbangan dalam
menyempurnakan hasil yang di
peroleh dalam penelitian
selanjutnya dan juga dapat

berguna bagi  perkembangan
dunia pendidikan.
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